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ABSTRAK

Pada percobaan ini dilakukan uji ekstrak air rimpang dringo (Acorus calamus L.) terhadap
efek potensiasi Pethidin HCI sebagai analgesik pada menit putih jantan. Scbagai hewan uji
digunakan 30 ekor mencit putih yang dibagi dalam 3 kelompok, kelompok pertama digunakan
sebagai kontrol yang diberi sari air suling 10 mlkg BB secara oral, kelompok kedua sebagai
pembanding diberi Pethidin HC] 35 mg/kg BB secara oral, dan kelompok ketiga sebagai uji
diberi ckstrak air rimpang dringo 20% 3 g/kg BB dan pethidin HCI 35 mg/kg BB secara oral,
Peningkatan efek analgesik ditentukan dengan metode Potensiasi Pethidin menurut Smith,
Efek analgesik dari ekstrak air rimpang dringe dilihat dari kemampuannya dalam
meningkatkan potensi Pethidin HCI yang berkhasiat analgesik. Hasil percobaan menunjukkan
bahwa ekstrak air rimpang dringo bersifat analgesik sentral, karena dapat meningkatkan

potensi Pethidin HCL

Kata kunci: Analgesik sentral, Dringo (dcorus calamus L..), potensiasi pethidin,

I. PENDAHULUAN

Rasa nyeri merupakan suatu
gejala  yang fungsinya ialah me-
lindungi dan memberikan tanda ada-
nya gangguan-gangguan di tubuh
seperti peradangan, infeksi kuman
atau kejangan otot (Raharja, Hoan
Tjai, 1978).

Rasa nyeri disebabkan oleh
rangsangan mekanis, kimiawi, kalor,
atau listrik dapat menimbulkan
kerusakan jaringan dan melepaskan
zat yang disebut mediator nyeri
misalnya prostaglandin. Zat ini lalu
merangsang reseptor nyeri yang
letaknya pada ujung saraf bebas
dikulit, selaput lendir dan jaringan lain
kemudian rangsang ini diteruskan
melalui saraf sensoris ke susunan saraf
pusat melalui sumsum tulang belakang
kemudian ke pusat nyeri dalam otak
besar, dimana rangsangan terasa
sebagai nyeri (Raharja, Hoan Tjai,
1978).

Zat-zat yang mengurangi atau

melenyapkan rasa nyeri tanpa meng-

hilangkan kesadaran disebut analgesik
(Raharja, Hoan Tjai, 1978).

Obat-obat analgesik dibedakan
menjadi  analgesik  narkotik  dan
analgesik non narkotik. Anaigesik non
narkotik contohnya asam salisilat,
asam asetilsalisilat, asetanilida dan
salisin. Kelompok ini meringankan
nyeri dan mempunyai aktivitas anti-
piretik. Sedangkan golongan narkotik
contohnya morfin dan pethidin yang
mengubah efek impuls (ransangan)
nyeri pada susunan saraf pusat.
Kesadaran akan nyeri mungkin tetap
ada atau berkurang tetapi kemampuan
untuk menafsirkan, menggabungkan
dan bereaksi terhadap nyeri menurun
karena adanya sedasi, eufori dan
penurunan keresahan serta penderitaan

Salah satu tanaman yang ber-
khasiat sebagai analgesik adalah
dringo (Acorus calamus L.) dengan
bagian yang berkhasiat berupa
rimpang yang mengandung saponin,
flavonoid dan minyak atsiri (Hutapea
Johny R,1991). Berdasarkan informasi
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